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Daun Tin (Ficus carica L.) salah satu ciptaan Allah SWT memiliki berbagai
manfaat yang dapat digunakan oleh manusia seperti bahan makanan, obat, tekstil,
bahan obat, dan bahan kosmetik. Oleh karena itu Allah SWT menunjukkan
bahwa ciptaan-Nya baik dibumi dan dilangit tidak sia-sia. Sebagaimana dalam
Qur’an surah Al-Imran ayat 190 sampai 191, berdasarkan ayat tersebut bila
dikaitkan dengan penelitian kita sebagai umat-Nya dapat dilakukan pembelajaran
sehingga memperoleh manfaat seperti tumbuhan-tumbuhan yang diciptakan.
Tanaman tin (Ficus carica L) termasuk keluarga Moraceae. Manfaat dari tanaman
tin  memiliki efek seperti antibakteri, antiviral, antifungal, antikanker,
antimikroba, antioksidan, dan imunomodulator. Kandungan kimia daun Ficus
carica L mengandung fenolik, flavonoid, alkaloid, dan saponin. Standardisasi
simplisia daun Tin (Ficus carica L.) dilakukan uji kadar air, uji kadar sari larut air,
kadar sari larut etanol, dan susut pengeringan untuk mengetahui kadar air di
dalam daun tin dan jumlah kandungan senyawa dalam simplisia yang dapat
tertarik oleh pelarut. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah secara
eksperimental di Laboratorium Universitas Islam Bandung. Berdasarkan hasil
standardisasi simplisia buah Tin (Ficus carica L.) maka diperoleh kadar air
sebesar 5%, kadar sari larut air sebesar 8,51%, kadar sari larut etanol sebesar
14,56%, dan kadar susut pengeringan 3,6817%.

Kata Kunci : Daun Tin; Standardisasi; Simplisia.
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A. Pendahuluan

Tumbuhan secara alami memiliki potensi yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup
manusia salah satunya sebagai obat alternatif yang diperoleh dari obat herbal. Hal tersebut sudah berlangsung
cukup lama dalam upaya pemeliharaan kesehatan di masyarakat.

Tanaman tin dengan nama ilmiah Ficus carica L. (fam.Moraceae) merupakan semak belukar atau pohon
kecil yang berasal dari Mediterania timus dan Asia minor. Nama lain dari tanaman tin yaitu Timah atau Ara
yang berasal dari Asia Barat. Tanaman tin umumnya dapat tumbuh pada daerah tropis, serta tanaman ini
mampu beradaptasi dengan macam-macam kondisi suatu tempat untuk tumbuh dan memiliki umur yang cukup
panjang, maka salah satunya dapat tumbuh pada beberapa daerah di Indonesia [1], [2].

Tanaman Ficus carica L. merupakan pohon dengan ukuran besar dan tinggi pohon dapat mencapai 10
meter, lalu batang pohon berwarna abu-abu tekstur lunak. Ranting pohon tin yang muda memiliki tekstur
gundul atau berbulu halus. Kemudian daun tanaman tin besar dan menjorok berkisar 3 sampai 5 cuping
warnanya hijau terang, ukuran daun panjangnya berkisar 12 sampai 25 cm dengan lebar 10 sampai 18 cm [1].
Kemudian bagian bunga dari tanaman tin tidak terlihat sebab pada bagian dasar bunga melindungi sekitarnya
sehingga tertutup. Buah tin merupakan dasar bunga yang melindungi sekitaranya dengan melingkar. Sehingga
diketahui karakteristik tanaman tin termasuk golongan moraceae. Buah tanaman tin ukurannya berkisar 3
sampai 5 cm dengan warna hijau. Getah yang diperoleh dari tanaman tin mengandung ficin protein hydrolytic
enzyme) warna putih seperti susu dan dapat mengiritasi kulit [3]. Serta kultivar pada tanaman tin dapat berubah
warna saat masak menjadi warna ungu [4], [5].

Pada tanaman tersusun dari berbagai bagian seperti batang, daun, buah, akar, dan ranting. Diketahui
pada bagian buah tin (Ficus carica L.) memiliki banyak manfaat terapeutik dan dapat digunakan untuk
pengobatan tradisional. Beberapa manfaat dalam penggunaan tanaman tin seperti menangani permasalahan
pencernaan, kardiovaskular, inflamasi, penyakit ulseratif, gangguan pernapasan, dan kanker. Kemudian
khususnya buah tin digunakan secara tradisional memiliki manfaat sebagai antipiretik, pencahar, antioksidan,
afrodisiak, diuretik, tonik, karminatif, dan astrigent. Selain itu, buah tin juga memiliki manfaat sebagai
beberapa antikanker seperti kanker lambung, hati, kanker prostat, usus besar, dan testis [6], [7].

Tanaman tin mengandung nutrisi yang baik dan dapat digunakan sebagai sumber mineral serta vitamin.
Buah tin segar atau kering mengandung serat dan polifenol yang tinggi. Selain itu kandung antioksidan dalam
buah tin dapat melindungi lipoprotein dalam plasma dari oksidasi sehingga menghasilkan peningkatan jumlah
antioksidan plasma yang membaik. Kandungan gizi di dalam buah tin seperti vitamin A, C, magnesium,
potasium, dan kalsium. Selain itu mengandung flavonoid, polifenol, saponin, xanthol, dan p-setosterol [8].

Buah tin mengandung nutrisi yang baik dan dapat digunakan sebagai sumber mineral serta vitamin.
Buah tin segar atau kering mengandung serat dan polifenol yang tinggi. Selain itu kandung antioksidan dalam
buah tin dapat melindungi lipoprotein dalam plasma dari oksidasi sehingga menghasilkan peningkatan jumlah
antioksidan plasma yang membaik. Kandungan gizi di dalam buah tin seperti vitamin A, C, magnesium,
potasium, dan kalsium. Selain itu mengandung flavonoid, polifenol, saponin, xanthol, dan B-setosterol [8]

Surat At-Tin memiliki 8 ayat dengan empat makna dimana disebutkan di dalamnya mengenai al-Tin, al-
Zaytun, Thur Sinin, dan al-Balad al-amin untuk menjadi semacam bukti atas kebenaran-Nya. Kemudian
menjadi perhatian dalam surat At-Tin yaitu penyebutan kata At-Tin dan al-Zaytun, sehingga sebagian para
ulama menyebutnya antara kedua kata teresebut termasuk kedalam nama pohon. Sebagian lainnya memberi
pandangan kepada dua kata tersebut sebagai tempat Nabi Musa AS dan Nabi Muhammad SAW memperoleh
wahyu-Nya [5].

Berdasarkan tafsir Al-Maragu disebutkan “At-tin” menurut Imam Muhammad Abduh bahwa pohon
tempat Nabi Adam bernaung ketika berada di surga. Kemudian menjelaskan bahwa Allah SWT bersumpah
dengan masa Tin Nabi Adam (bapak manusia) pada saat itu belum adanya pakaian sehingga Nabi Adam dan
istrinya menutupi tubuhnya menggunakan pohon tin. Kemudian Abu Dzar berkata: “Aku memberi kepada
Nabi Muhammad SAW buah tin, lalu beliau berkata “Makanlah!” maka beliaupun ikut memakannya, dan
bersada: “jikalau aku mengatakan sesungguhnya buah telah turun dari surga, maka aku katakan buah ini di
surga tidak memiliki biji, makanlah oleh kalian sebab buah tersebut dapat mencegah penyakit bawasir serta
berguna bagi naqris (penyakit tulang)” [8].
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Standarisasi perlu dilakukan tanaman obat sebab menjadi rangkaian proses analisis kimiawi sebagai
penelitian data farmakologi yang menggambarkan keamanan dari tanaman obat. Tujuan dilakukannya
standarisasi untuk menghasilkan produk terstandar sehingga dipeorleh simplisia yang berkualitas. Produk yang
memiliki kualitas baik dapat memberikan khasiat yang baik apabila dilanjutkan sebagai bahan obat.

Simplisia adalah bahan alam yang digunakan sebagai bahan obat yang telah dikeringan. Kemudian
menjadi parameter spesifik yang dapat menuntukan mutu simplisia untuk menentukan kadar air, kadar sari
larut air dan etanol, dan kadar susut pengeringan. Pada pengujian dapat mengetahui kadar air di dalam daun
tin dan jumlah kandungan senyawa dalam simplisia yang dapat tertarik oleh pelarut.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaiman
penetapan uji kadar air, kadar sari larut air dan etanol, dan kadar susut pengeringan simplisia daun Tin (Ficus
carica L.)?”. Kemudian tujuan penelitian ini untk mengetahui penetapan uji kadar air, kadar sari larut air dan
etanol, dan susut pengeringan simplisia daun Tin (Ficus carica L.). Manfaat berlansgungnya peneltian ini yaitu
menjamin kualitas mutu dari simplisia daun Tin (Ficus carica L.) [9], [10].

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental di Laboratorium Universitas Islam Bandung. Tahapan diawali
dengan pengumpulan dan determinasi tanaman, pembuatan simplisia serta penetapan standardisasi parameter
spesifik yaitu kadar air, kadar sari larut air dan etanol, dan susut pengeringan.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah erlenmeyer, batu didih, cawan penguap, waterbath, gelas ukur
dan corong. Bahan yang digunakan yaitu simplisia buah Tin (Ficus carica L.), aquadest, kloroform, etanol,
plastik wrap, toluen, vaselin album, alumunium foil, kertas saring.

Pengumpulan dan Determinasi Daun Tin (Ficus carica L.)

Penyiapan bahan yang digunakan pada penelitian yaitu daun dari tanaman Tin yang diperoleh dari kebun Frais
Tin dari daerah Ciwidey, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Selanjutnya determinasi dilakukan di Herbarium
Bandungnese ITB. Determinasi bertujuan untuk memperoleh kebenaran identitas dari tanaman yang akan
diteliti sehingga menghindari kesalahan dalam mengumpulkan bahan utama penelitian.

Pembuatan Simplisia Daun Tin (Ficus carica L.)

Pembuatan simplisia buah Tin terlebih dahulu disortir dengan cara memisahkan bagian daun dengan bahan
tanaman lainnya. Daun Tin memiliki tekstur kasar dengan panjang 6 hingga 18 cm dengan lebar 5 sampai 15
cm, bentuk tulang daun lateral pertama lurus menjorok terhadap ibu tulang daun dipangkal dengan pola tiga
cabang [11]Kemudian dibersihkan dengan air yang mengalir dan dibiarkan hingga kering, lalu dirajang
kemudian daun Tin dikeringkan menggunakan cara kering angin selama 2 hingga 3 minggu. Selanjutnya daun
Tin diserbukan menggunakan blender dan ditimbang [12].

Standardisasi Parameter Spesifik Buah Tin (Ficus carica L.)

Pengujian kadar air menggunakan metode Azeotropi (Destilasi Toluena). Disiapkan tabung penerima dan
pendingan dengan dibersihkan menggunakan air, kemudian keringkan dalam lemari pengering. Serbuk
simplisia sebanyak 20 gram dimasukkan ke dalam labu destilasi, kemudian toluen sebanyak 200 mL
dimasukkan ke dalam labu dan alat dihubungkan, serta oleskan sedikit vaselin dan dimasukkan batu didih.
Kemudian labu destilasi dipanaskan selama 15 menit sampai toluen mendidih, setelah toluen mendidih disuling
dengan kecepatan kurang lebih 2 tetes tiap detik sehingga sebagian besar air dapat tersuling. Kemudian
kecepatan penyulingan dinaikkan hingga 4 tetes tiap detik. Kemudian tabung penerima dan pendidngin
dibiarkan hingga suhu kamar. Selanjutnya amati volume air dan kadar air dihitung dalam %v/b, setelah air dan

toluen memisah secara sempurna [13].
volume air (mL)x Bj air (g/mL) 0
berat bahan awal (g) X100%

Standardisasi simplisia buah Tin (Ficus carica L.) dilakukan dengan menetapkan kadar sari larut air dan
kadar sari larut etanol. Penetapan standardisasi dilakukan dengan cara ditimbang simplisia sebanyak 5 gram

Kadar air =
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kemudian dimaserasi selama 18-24 jam dengan 100 ml air-kloroform untuk kadar sari larut air dan 100 ml
etanol untuk kadar sari larut etanol, kemudian filtrat diambil sebanyak 20 mL dan diuapkan hingga bobot
konstan, selanjutnya hasil kadar sari larut air dan etanol dihitung. Rumus perhitungan kadar sari larut air dan
etanol adalah sebagai berikut:

berat sari (gr) 100
berat bahan awal (gr) X E X 100%

Susut pengeringan dilakukan menggunakan cawan penguap yang telah dipanaskan dalam oven pada
suhu 105°C selama 30 menit. Kemudian diamkan selama 5 menit, lalu dimasukkan kedalam desikator selama
10 menit. Selanjutnya ditimbang dan dimasukkan kembali kedalam oven selama 15 menit. Dilakukan prosedur
yang sama sehingga diperoleh bobot konstan. Serbuk simplisia ditimbang sebanyak 2 gram dan dimasukkan
kedalam cawan penguap yang telah ditara. Setelah itu keringkan pada suhu 105°C hingga bobot konstan.
Sebelum setiap pengeringan cawan biarkan mendingin dalam desikator hingga suhu kamar dan dihitung nilai
persentasinya (Kementrian RI, 2017).

Kadar sari =

bobot awal (g)—bobo akhir (g) X 100%
bobot awal simplisia (g) 0

Susut Pengeringan =

C. Hasil dan Pembahasan

Kadar air merupakan banyaknya air yang terkandung dalam suatu bahan yang dinyatakan ke dalam persen
(%). Penetapan kadar air bertujuan untuk memberikan batasan maksimal atau rentang besarnya kandungan air
yang berada di dalam suatu simplisia [14]. Kadar air yang tinggi dapat mengakibatkan mudahnya bakteri untuk
berkembang biak sehingga akan menyebabkan terjadinya perubahan suatu bahan. Dari hasil penelitian yang
dilakukan kadar air dari daun tin diperoleh sebesar 5% yang dilakukan secara duplo. Hal ini sesuai dengan
ketentuan maksimal kadar air berada di dalam suatu simplisia yaitu tidak lebih dari 10% [15].

Penetapan kadar air dari simplisia daun Tin dilakukan dengan metode destilasi toluene. Prinsip dari
destilasi toluene adalah pemisahan dua senyawa atau lebih yang sukar dipisahkan sehingga menggunakan
tekanan yang tinggi dan pelarut yang mampu menarik air namun tidak mampu bercampur dengan air, hal
tersebut dapat terjadi disebabkan adanya perbedaan polaritas. Air memiliki sifat polar dengan nilai BJ 1g/cm?®
sedangkan toluene memiliki sifat non polar dengan nilai BJ 0,87g/cm?®, sehingga air yang berada di dalam
simplisia daun Tin akan ditarik oleh pelarut sehingga mencapai titik didih dan menghasilkan uap, lalu uap akan
melalui kondensor untuk proses pendinginan sehingga akan berubah menjadi tetesan air. Tetesan air yang
terkumpul diamati dan dihitung, sehingga diketahui banyaknya air yang berada di dalam suatu simplisia daun
Tin [16],[17].

Penetapan kadar sari larut air dan larut etanol bertujuan unruk memperkirakan banyaknya kandungan
senyawa aktif yang bersifat polar yang mampu larut dalam air dan sifat polar — nonpolar yang mampu larut
dalam etanol [18]. Berdasarkan penetapan kadar sari larut air dan larut etanol diperoleh masing-masing sebesar
8,51% dan 14,56%. Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa senyawa dari daun tin lebih banyak
larut dalam perlarut etanol dibandingkan dengan larut dalam air. Hal ini menunjukkan lebih banyaknya
senyawa polar —non polar dibandingkan senyawa polar. Kemudian sesuai dengan sifat dari daun tin yang sukar
larut dalam pelarut air [19].

Susut pengeringan Yyaitu berat konstan dari sampel yang telah dipanaskan pada temperature 105°C
selama 30 menit lalu dinyatakan dalam persen. Penetapan susut pengeringan bertujuan untuk memperoleh
batasan maksimal tentang besarnya senyawa yang hilang disebabkan proses pengeringan [20]. Berdasarkan
hasil penetapan susut pengeirngan simplisia daun Tin secara duplo diperoleh rata-rata dan nilai SD sebesar
3,6817% £ 0,2097. Adapun massa yang hilang pada proses pemanasan diantaranya berupa molekul air, minyak
atsiri, dan pelarut yang digunakan yaitu etanol.

Simplisia yang selanjutnya dikonsumsi oleh masyarakat harus memenuhi persyaratan standarisasi mutu
simplisia, hal tersebut agar dapat menjamin keamanan dari simplisia yang dikonsumsi seperti tingkat toksisitas
yang berada pada simplisia yang digunakan. Proses sebelum dilakukannya penetapan standarisasi mutu
simplisia perlu dilakukkannya sortasi dan pencucian dengan air secara mengalir yang bertujuan untuk
menghilangkan pengotor yang terdapat pada bahan dari lingkungan. Kemudian daun tin dilanjutkan proses
perajangan dengan cara kering angin selama 2 hingga 3 minggu yang bertujuan untuk menghindari senyawa
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aromatik yang dapat hilang dikarenakan panas. Pengeringan dilakukan agar dapat mencegah terjadinya
pertumbuhan jamur maupun mikroorganisme yang terdapat pada air dalam jumlah yang tinggi. Selanjutnya
daun tin yang telah kering dibuat dalam bentuk serbuk sehingga dapat memudahkan proses ekstraksi yang
dapat melarutkan senyawa aktif menjadi lebih mudah saat kontak dengan pelarut [21], [22].

Tabel 1. Hasil Penetuan Karakterisasi Simplisia Daun Tin (Ficus carica L.)

Parameter spesifik Hasil
Kadar air 5%
Kadar sari larut air 8,51%
Kadar sari larut etanol 14,56%
Susut Pengeringan 3,6817%

Simplisia yang selanjutnya dikonsumsi oleh masyarakat harus memenuhi persyaratan standarisasi mutu
simplisia, hal tersebut agar dapat menjamin keamanan dari simplisia yang dikonsumsi seperti tingkat toksisitas
yang berada

Berdasarkan hasil yang diperoleh kadar air dari daun tin (Ficus carica L.) sebesar 5% yang menunjukkan
kadar air daun tin telah memenuhi syarat mutu FHI yaitu tidak lebih dari 10%. Kemudian hasil penentuan
kadar sari larut air daun tin (Ficus carica L.) sebesar 8,51% dan kadar sari larut etanol daun tin (Ficus carica
L.) sebesar 14,56%, sehingga dapat mengetahui simplisia daun tin (Ficus carica L.) memiliki sifat yang kurang
polar pada senyawa yang terkandung di dalam daun tin. Maka pelarut yang sesuai untuk menarik senyawa-
senyawa yang berada di dalam daun tin (Ficus carica L.) yaitu pelarut etanol atau pelarut cenderung bersifat
non-polar. Penentuan susut pengeringan diperoleh kadarnya sebesar 3,6817% yang menunjukkan banyaknya
senyawa yang hilang selama proses pemanasan diantaranya seperi molekul air, minyak atsiri, dan pelarut yang
digunakan pada proses ekstraksi atau penyarian. Penentuan susut pengeringan sebaiknya memiliki hasil yang
lebih besar dibandingkan kadar air, sebab senyawa yang akan hilang jauh lebih banyak susut pengeringan
dibandingkan penentuan kadar air [23], [24].

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan penetapan kadar air dari simplisia daun
Tin (Ficus carica L.) telah memenuhi syarat yaitu kurang dari 10% sebesar 5%. Kemudian pelarut yang sesuai
bagi simplisia daun tin (Ficus carica L.) bersifat cenderung non-polar seperti pelarut etanol, hal tersebut dapat
menarik senyawa-senyawa yang berada di dalam simplisia daun tin lebih banyak tertarik pada proses ekstraksi.
Sehingga mutu yang diperoleh akan baik dan meningkatkan keamanan ketika dilanjutkan menjadi bahan obat
yang diperoleh dari bahan alam [25], [26], [27].
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